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ABSTRAK 

 

Komposisi musik berjudul “Suicide Gen” adalah karya musik dalam format 

ansambel campuran yang dibawakan dalam genre progressive metal berdasarkan 

riwayat hidup Kurt Cobain. Dalam karya ini penulis menggabungkan format 

instrumen combo band dengan instrumen ansambel gesek yaitu string quartet serta 

terdapat sound effects untuk memperkuat suasana dan alur cerita pada setiap 

bagiannya. Karya ini merupakan karya musik yang berbentuk musik program 

naratif. Faktanya masih relatif belum ada karya musik dengan format ansambel 

campuran dalam genre progressive metal yang menceritakan tentang kehidupan 

seseorang. Penulis menemukan masalah bahwa belum ada buku yang membahas 

tentang format ansambel campuran. Untuk masalah ini penulis menggunakan buku 

tentang format bigband oleh William Russo. Penulis merasa bahwa buku ini 

memiliki teori yang bisa diaplikasikan kedalam format ansambel gesek. Dengan 

adanya permasalahan inilah yang menjadikan penulis tertarik untuk membuat karya 

ini.  

Penulis membahas tahapan serta beberapa penerapan teori dalam musik 

seperti penggunaan teori thickened line dan voicing oleh William Russo yang 

digunakan untuk membuat komposisi pada format bigband. Penulis membahas 

tentang ide penciptaan pada setiap bagian cerita, proses penggabungan ansambel 

gesek kedalam format instrumen combo band, penerapan karakteristik progressive 

metal dan kemungkinan penggunaan sound effects dalam memperkuat setiap bagian 

cerita dari kehidupan Kurt Cobain. Proses ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan pembuatan motif pada setiap bagian cerita berdasarkan teori 

dari William Russo. 

Penulis menyimpulkan bahwa dalam pembuatan karya musik genre 

progressive metal dengan format ansambel campuran bisa diterapkan dengan 

penggunaan teori dari bigband dengan mempertimbangkan register pada instrumen 

gesek. Penggunaan sound effect juga harus dianalisis dari bentuk suasana dan 

kejadian sehingga tidak bisa sekedar menggunakan perasaan. Penulis berharap 

karya ini dapat menginspirasi para komposer yang tertarik dengan musik naratif 

dan progressive metal.  

 

Kata kunci : ansambel campuran, progressive metal, sound effect 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Dalam menciptakan sebuah karya komposisi bisa dengan menerapkan 

berbagai ide. Salah satunya adalah berdasarkan ide riwayat hidup seseorang yang 

mempengaruhi di dunia musik. Penulis sangat tertarik dengan riwayat kehidupan 

seorang musisi karena hal itu bisa mempengaruhi emosi komposer untuk membuat 

karyanya. Menurut Aristoteles, musik dapat menyenangkan, menenangkan, 

menyegarkan pikiran, dan menyajikan gambaran mental dari karakter tertentu 

seperti berbagai emosi yang dapat melepaskan emosi pendengarnya, sehingga 

musik membentuk juga karakter jiwa (Andjani, 2022:9).  

Program naratif adalah sebuah bentuk penampilan musik yang dirancang 

untuk memberikan cerita atau tema tertentu. Dalam program naratif, musik 

dipadukan dengan narasi untuk memperkuat pengalaman mendengar. Program 

naratif tidak hanya menonjolkan aspek musik, tetapi juga unsur cerita, sehingga 

pengalaman mendengar menjadi lebih kaya dan kompleks. Tidak sedikit juga 

orang-orang yang memiliki ketertarikan terhadap riwayat hidup musisi idolanya 

mulai dari jaman klasik hingga jaman modern seperti sekarang.  

Kurt Cobain merupakan seorang vokalis dan gitaris band Nirvana yang sangat 

fenomenal dalam berkembangnya musik grunge. Musik grunge merupakan 

subkultur dari alternative rock yang memadukan elemen rock dan heavy metal. 

Dalam pembuatan lagu pada band Nirvana, Kurt Cobain banyak memasukkan unsur 
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kecemasan, instrospeksi diri, isolasi, hingga kebebasan. Unsur ini bisa dilihat dari 

tempo lagu yang dibuat oleh Kurt Cobain pada bandnya. Kurt Cobain banyak 

membuat lagu dengan tempo yang cepat seperti pada lagu Smells Like Teen Spirit, 

Breed, Negative Creep, dan masih banyak lagi. Beberapa lagu tersebut 

menggambarkan sifat dari Kurt Cobain seperti kecemasan, kebebasan, serta 

pemberontakan. Tema seperti itu secara tidak langsung membuat musik grunge 

digemari oleh para remaja karena tema ini merupakan sesuatu yang berhubungan 

(relate) dengan sifat labil pada usia pubertas. Namun pada tanggal 4 April 1994 

Kurt Cobain tewas ketika dia berada di puncak popularitas (Chocky, 2017:117). 

Dalam kehidupannya Kurt Cobain banyak mendapat masalah dan pertentangan dari 

berbagai pihak.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis membuat suatu komposisi musik 

original dengan ide penciptaan musik program naratif yang didasari oleh riwayat 

hidup dari Kurt Cobain. Seperti yang sudah dituliskan oleh Leon Stein dalam 

bukunya Structure & Style : The Study and Analysis of Musical Form, musik 

program naratif merupakan bentuk musik program berdasarkan peristiwa atau cerita 

(Leon Stein, 1979:170).  

Progressive Metal merupakan penggabungan genre musik Heavy Metal dan 

Rock Progressive. Genre ini mempunyai karakteristik seperti banyak 

memperdengarkan kemahiran teknis yang ekstrem dari para penampilnya, tempo 

dan sukat yang berubah-ubah, dan singkup yang sering terjadi. Maka banyak orang 

mengatakan genre ini salah satu genre yang kompleks.  
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Dalam sejarahnya, musik progressive telah memberikan banyak pengaruh 

pada genre musik lainnya, seperti musik metal progresif dan post-rock. Selain itu, 

musik progressive juga memberikan pengaruh pada seni dan budaya populer, 

seperti film dan televisi. Beberapa film terkenal yang menggunakan musik 

progressive dalam skor filmnya adalah A Clockwork Orange dan The Shining. 

Meskipun banyak kontroversi dan kritik, musik progressive tetap menjadi 

genre musik yang penting dan terus berkembang hingga saat ini. Band-band seperti 

Dream Theater, Porcupine Tree, dan Opeth masih terus menerus menciptakan 

musik progressive yang inovatif dan menarik. 

Awal mula musik progressive berasal dari gerakan musik psychedelic di 

Inggris, yang pada saat itu bercampur dengan elemen musik folk dan jazz. 

Kemudian, genre musik ini berkembang dengan pesat pada tahun 1970-an dengan 

munculnya band-band seperti King Crimson, Yes, dan Genesis. Mereka membuat 

musik yang kompleks dan sulit dipahami pada masa itu, namun semakin lama 

semakin banyak orang yang mengapresiasi karya mereka. 

Selain itu, peran dari teknologi dalam perkembangan musik progressive juga 

sangat signifikan. Pada akhir 1970-an, sintesis analog menjadi populer dan 

memberikan kesempatan bagi musisi untuk menciptakan suara baru dan lebih 

kompleks. Perkembangan teknologi juga memungkinkan musisi untuk merekam 

musik dengan kualitas yang lebih baik dan memperluas cakupan kreativitas dalam 

pengolahan suara. Selain dibawakan dengan genre progressive metal, penulis juga 

akan menggunakan sound effect di dalam karyanya untuk memperjelas dan 
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memperkuat jalannya cerita. Penulis memilih genre ini dikarenakan hampir sama 

dengan riwayat hidup Kurt Cobain yang cenderung kompleks dan rumit.  

Sound Effect atau Efek suara merupakan suara yang dihasilkan oleh orang 

ataupun benda, bersamaan dengan suara-suara yang muncul secara alami pada latar 

belakang. Efek suara biasanya digunakan dalam dunia film, baik film pendek 

maupun film layar lebar. Hal ini bertujuan untuk menekankan informasi yang 

hendak disampaikan, memberikan kesan realita di dalam ruang cerita, sehingga 

menciptakan ilusi dan juga mood dalam cerita. Dalam salah satu jurnal yang ditulis 

oleh Barbara Fluckiger yang berjudul Sound effects: strategies for sound effects in 

film dijelaskan bahwa “Efek suara dalam film telah diciptakan sejak awal proses 

perekaman ulang pada akhir 1920-an dengan tiga prosedur utama: baik direkam 

langsung di set, dikumpulkan liar (yaitu, non-sinkronisasi), atau dibuat oleh 

senimannya” (Fluckiger, 2009:151). 

Hal ini dianggap remeh oleh banyak komposer maupun produser musik. 

Padahal hal kecil seperti sound effect bisa memberikan kontribusi yang sangat besar 

untuk suatu karya musik. Salah satu kontribusi sound effect adalah bisa membantu 

atau membangun suasana. Pemilihan sound effect juga harus dianalisis terkebih 

dahulu, tidak bisa hanya menggunakan perasaan saja. Dengan adanya permasalahan 

ini penulis ingin membuat suatu karya musik yang memuat sound effect di 

dalamnya. Hal ini bertujuan untuk memperkuat jalannya cerita yang terdapat dalam 

karya yang akan dibuat oleh penulis. 

 



5 

 

 

Penulis menemukan masalah mengapa masih relatif jarang mahasiswa yang 

membuat komposisi dengan format ansambel campuran. Hal ini dikarenakan buku 

tentang orkestrasi atau instrumentasi hingga sekarang belum ada yang 

membahasnya. Penulis meninjau bahwa sampai saat ini hanya ada buku tentang 

orkestrasi atau instrumentasi dengan format big band saja. Format big band adalah 

format ansambel campuran dimana mencampurkan ansamble brass dengan combo 

band. Salah satu buku yang membahas tentang ini adalah buku dari William Russo 

yang berjudul Composing For The Jazz Orchestra. 

Dengan uraian di atas penulis ingin mengilustrasikan perjalanan hidup dari 

seorang musisi yang bernama Kurt Cobain sebagai ide ekstramusikal yang 

ditampilkan dalam komposisi musik. Penulis memberi judul Suicide Gen sebagai 

ide musikalnya karena melihat tragedi tewasnya Kurt Cobain juga dimiliki oleh 

beberapa kerabatnya seperti pamannya. Kurt Cobain pernah menyebut 

kecenderungan ini sebagai “suicide gen” (Chocky, 2017:19). Istilah suicide gen 

bisa diartikan juga keturunan bunuh diri yang berasal dari faktor keturunan. Tidak 

hanya itu setelah beredar berita kematian Kurt, para remaja dan simpatisan di 

Australia juga melakukan bunuh diri karena mereka menganggap bahwa telah 

kehilangan pahlawannya (Chocky, 2017:20).  

Format ansambel pada umumnya dimainkan oleh beberapa instrumen klasik. 

Sering kita temui pada pertunjukan musik seperti ansambel string, brass, dan 

woodwind. Seiring dengan berjalannya waktu format ansambel ini mengalami 

banyak perubahan atau penambahan format. Fakta dilapangan juga terdapat format 
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ansambel yang dicampurkan dengan instrumen yang dianggap sebagai instrumen 

populer. Instrumen populer ini seperti gitar elektrik, bass elektrik, dan drumset. 

Penulis melakukan penelitian tentang format ansambel campuran di daerah 

kampus. Faktanya masih sedikit atau relatif jarang mahasiswa yang membuat 

komposisi dengan format ansamble campuran. Pada umumnya para mahasiswa 

hanya membuat komposisi dengan format ansamble string, woodwind, atau brass 

tanpa mencampurkan instrumen populer seperti gitar elektrik, bass elektrik, 

keyboard, maupun combo band. 

Dengan adanya permasalahan ini penulis merasa tertarik jika membuat 

komposisi menggunakan format ansambel campuran. Penulis ingin membuat 

komposisi ansambel gesek (string quartet) dengan menggabungkan combo band ke 

dalam genre progressive metal. String quartet pada karya ini akan dimainkan 

dengan instrumen violin 1, violin 2, viola, dan violincello. Komposisi ini akan 

dibuat oleh penulis dengan penerapan orkestrasi atau instrumentasi pada big band. 

Hal ini tentunya harus dianalisis maupun diteliti oleh penulis terlebih dahulu. Pada 

karya ini penulis juga ingin menambahkan sound effect yang bertujuan untuk 

menguatkan suasana cerita dari Kurt Cobain. 

Melalui tugas akhir ini, penulis tertarik untuk membuat karya komposisi 

berdasarkan riwayat hidup Kurt Cobain dalam genre Progressive Metal dengan 

format ansambel campuran. Secara definisi, musik progressive adalah genre musik 

yang tidak memiliki batasan dalam menciptakan komposisi musik. Di mana seorang 

seniman dapat mengekspresikan dirinya secara bebas tanpa terikat dengan format 

atau aturan tertentu. Musik progressive dapat dikenali melalui ciri khasnya, yaitu: 
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irama yang kompleks dan sulit, penggunaan instrumen musik yang unik, serta lirik 

yang berfokus pada topik-topik filosofis atau sosial. 

Komposisi yang dibuat oleh penulis ini menggunakan format ansambel 

campuran. Terkait dengan format ansambel campuran, penulis akan menggunakan 

instrument pada combo band seperti gitar elektrik, bass elektrik, drumset, dan 

keyboard. Penulis menggunakan string quartet yaitu violin 1 dan 2, viola, dan cello 

serta penulis juga menggunakan sound effect untuk menambah tekstur dan 

memperkuat jalan cerita pada karya ini.  

Penulis melihat bahwa relatif belum ada suatu karya musik yang diciptakan 

dari riwayat hidup seseorang. Menurut penulis Kurt Cobain mempunyai riwayat 

hidup yang menarik untuk dijadikan suatu dasar dalam pembuatan karya musik. 

Banyaknya dinamika kehidupan Kurt  Cobain ini mengingatkan penulis dengan 

suatu genre yaitu progressive metal. Dalam genre ini memuat banyak aspek musikal 

seperti perpindahan tempo, perpindahan sukat (time signature), dan perpindahan 

nada dasar sehingga hal ini bisa merepresentasikan kehidupan dari Kurt Cobain 

yang kompleks . Alasan yang menarik ini menjadikan penulis ingin menciptakan 

sebuah komposisi musik yang dikemas dalam genre progressive metal.  

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Bagaimana pembuatan karya musik ansambel campuran dalam genre 

progressive metal berdasarkan riwayat hidup Kurt Cobain? 

2. Apa saja kemungkinan penggunaan sound effect untuk memperkuat berbagai 

suasana pada karya “Suicide Gen”? 
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C. Tujuan Penciptaan 

1. Untuk mengetahui pembuatan karya musik ansambel campuran dalam genre 

progressive metal berdasarkan riwayat hidup Kurt Cobain. 

2. Untuk mengetahui kemungkinan penggunaan sound effect untuk 

memperkuat suasana pada karya “Suicide Gen”.  

D. Manfaat Penciptaan 

1. Bagi penulis, yakni menambah wawasan penulis bahwa riwayat hidup Kurt 

Cobain dapat berperan sebagai inspirasi dalam menciptakan karya musik.  

2. Memberi inspirasi bagi komposer yang ingin menciptakan karya musik dari 

riwayat hidup seseorang. 

3. Menambah referensi bagi para komposer dalam pembuatan karya dengan 

menggunakan format ansambel campuran. 

4. Sebagai sumber literasi masyarakat yang memotivasi untuk selalu berfikir 

kreatif dalam berkarya khususnya di bidang musik. 

 

 

 

 

 

 

 

 


